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ABSTRAK

Handika Tria Saputra (64200165), Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kedai Kopi Saga Social Space

Saga Space dengan konsep industrialnya serta pilihan pengaturan tempat duduk yang
memiliki konsep podium dan meja betonnya yang berada di area terbuka sehingga
membuat rasa nyaman saat nongkrong mulai dari sore hingga malam hari pun akan
terasa nyaman. Sebagai tempat nongkrong pilihan warga Bekasi, Saga
mempersiapkan minuman kopi, non kopi, snack dan makanan berat. Berawal dari
mimpi tiga orang sahabat yang ingin membuka kedai kopi dengan minim
pengalaman yang tidak mereka miliki, didukung dengan satu orang warga setempat,
sehingga menjadikan kedai kopi Saga Space berhasil menjadi tempat nongkrong
favorit warga bekasi, dan dari situ pula lah nama saga ini muncul hingga saat ini.
Memiliki jam operasional yang terbagi menjadi dua, weekday Saga Space beroperasi
mulai pukul 15.00 — 23.00, sementara itu di weekend. Saga Space beroperasi mulai
pukul 15.00 — 00.00. tak hanya itu saat menjelang weekend pun Saga Space
memberikan penampilan live music mulai dari band lokal hingga band band terkenal.
Sebagai salah satu bentuk pemberian pelayanan yang memuaskan bagi
pelanggannya, pemilik dari saga space pun tak jarang ikut serta dalam membantu
chef atau barista menyiapkan hidangan bagi para pelanggannya. Ha tersebut
bertujuan agar semua menu yang dihidangkan dapat memberikan kualitas dalam hal
rasa dan pelayanan diberikan kepada pelanggannya.



ABSTRACT

Handika Tria Saputra (64200165), The Influence of Work Motivation and Work
Discipline on Employee Performance at the Saga Social Space Coffee Shop

Saga Space with its industrial concept and choice of seating arrangements which
have a podium concept and concrete tables in an open area so that it makes you feel
comfortable when hanging out from the afternoon to the evening. As the preferred
hangout place for Bekasi residents, Saga prepares coffee, non-coffee drinks, snacks
and heavy meals. It started with the dream of three friends who wanted to open a
coffee shop with minimal experience that they did not have, supported by one local
resident, thus making the Saga Space coffee shop successful in becoming a favorite
hangout place for Bekasi residents, and from there the name Saga emerged. At the
moment. Having operational hours divided into two, weekdays Saga Space operates
from 15.00 — 23.00, meanwhile on weekends. Saga Space operates from 15.00 —
00.00. Not only that, just before the weekend, Saga Space also provides live music
performances ranging from local bands to famous bands. As a form of providing
satisfactory service to its customers, the owner of Saga Space often participates in
helping the chef or barista prepare dishes for his customers. This aims to ensure that
all menus served provide quality in terms of taste and service provided to customers
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan suatu pencapaian keberhasilan dalam suatu
lembaga yaitu para pegawai yang mampu melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. baik itu dari sisi kualitas maupun kuantitasnya (Pratama, 2019).
Keberhasilan ini kemungkinan besar akan dicapai jika aturan atau kebijakan yang
berhubungan dengan orang orang dalam organisasi saling terkait dan berkontribusi
pada pencapaian tujuan bisnis dan rencana strategis (Mulia, 2021).

Salah satu faktor yang memengaruhi Kinerja seorang karyawan ialah motivasi.
Motivasi sangat diperlukan oleh seorang individu karena pada dasarnya manusia
memiliki perasaan atau bentuk keinginan diri untuk mencapai tujuannya. Agar
karyawan merasa termotivasi sebagai salah satu cara meningkatkan kinerja karyawan
untuk melakukan tanggung jawabnya yaitu dengan memberikan perasaan motivasi
Widodo dan Yandi (2022). Kurangnya memotivasi karyawan menyebabkan
hilangnya fokus dalam bekerja. Semakin banyak karyawan yang memiliki motivasi
maka tingkat Kinerja akan semakin tinggi, dan harus memberi penghargaan bagi
pekerja baik dan mengenakan sanksi bagi yang bekerja buruk (Kaengke , S., Tewal,
B., & Uhing Y 2019).

Namun juga masih cukup banyak yang kurang sesuai seperti beberapa kelemahan
yang masih ditunjukan oleh pegawai, dimana mereka kurang termotivasi dengan
pekerjaannya sehingga membuat mereka tidak menjadi pribadi yang disiplin
(Sutrisno, 2019)

Disiplin kerja mempunyai peranan penting dalam pengembangan Kkarir yang

sangat dibutuhkan pada perusahaan sebagai pengembangan Kkarir yang berorientasi
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pada tantangan bisnis dimasa yang akan datang dalam menghadapi pesaing, oleh
karena itu disiplin kerja harus ditanamkan secara terus menerus kepada karyawan
(Ardi, Ignasius dan Ayu 2020)

Meskipun terkadang motivasi kerja karyawan yang ada di Kedai Kopi Saga
Social Space terbilang cukup rendah, hal ini diakibatkan rekan kerja yang kurang
nyaman, karyawan akan lebih semangat jika dalam bekerja memiliki rekan kerja
yang kompak dan bisa diajak berkomunikasi.

Kinerja karyawan tidak akan tercapai jika kemampuan kerja karyawan tidak
dioptimalkan. Berdasarkan dari sikap dan perilaku bagian barista dan Kkitchen
perusahaan tersebut di mana sebagian karyawan bar dan kitchen kurang memiliki
public speaking yang baik.

Saga Social Space salah satu perusahaan yang bergerak dibidang F&B lebih
spesifik kedai kopi dengan konsep area terbuka dengan tanaman yang rimbun
disetiap sudut kedai kopi tersebut. Saga Social Space atau biasa disebut saga space di
dirikan oleh Bapak Adam Fhadillah pada 3 Juni 2022 yang didirikan serta beroperasi
ditengah-tengah masyarakat untuk melengkapi dan memenuhi kepuasan konsumen
yang datang berkunjung.

Saga Social Space berusaha untuk menyediakan tenaga kerja yang disiplin dan
berkualitas. Oleh karena itu, dengan adanya motivasi kerja dan dispilin kerja
diharapkan dapat menjadi pedoman dan tata nilai yang lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Kedai Kopi Saga Social
Space ditemukan permasalahan. Penulis sangat menyadari adanya masalah yaitu
tingkat kinerja karyawan mengalami penurunan. Penulis mengamati berbagai
masalah seperti motivasi dan disiplin. Masalah lainnya adalah karyawan sering

datang terlambat dan tidak konsisten untuk melakukan kebersihan area kerja. Oleh
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karena itu perusahaan perlu memberikan motivasi dan mendisiplinkan karyawan
untuk memajukan perusahaan.

Hal ini menjadi hambatan dan penurunan kinerja karyawan pada Kedai kopi Saga
Social Space. Dengan demikian diharapkan Saga Social Space dapat meningkatkan
motivasi dan disiplin kerja dari pegawainya agar mewujudkan Kinerja yang baik
dimasa yang akan datang.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA KEDAI KOPI SAGA SOCIAL
SPACE”

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah motivasi kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan Saga
Social Space?
2. Apakah disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan Saga
Social Space?
3. Apakah motivasi kerja dan disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap

kinerja karyawan Saga Social Space?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Saga
Social Space.
2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Saga
Social Space.
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan Saga Social Space.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah
wawasan kepada para peneliti mengenai pengaruh motivasi kerja dan disiplin
kerja karyawan yang bekerja di Kedai Kopi Saga Social Space.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan yang
bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan kinerja
karyawan terutama untuk karyawan pada umumnya, dan khususnya pada
karyawan yang bekerja di Kedai Kopi Saga Social Space.

3. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dengan menjadi salah satu masukan
bagi perusahaan dalam menerapkan fungsi manajemen sumber daya manusia

yang tepat dan memberikan program yang tepat kepada karyawan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kedai Kopi Saga Social Space Jalan Jatibening
Baru Raya, RT.13/RW.003, Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi Jawa Barat
17412. Bidang ilmu yang diambil penulis yaitu Manajemen Sumber Daya Manusia
tentang Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di
Kedai Kopi Saga Social Space. Populasi pada penelitian ini terdiri dari karyawan
Saga Social Space dari 39 karyawan dan menggunakan teknik sampling jenuh. Uji
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear
berganda. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif Statistik. Teknik

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu.



1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab yang saling berhubungan antara bab
yang satu dengan yang lainnya dan disusun secara terperinci dan sistematis untuk
memberikan gambaran yang mempermudah pembahasan tentang penelitian ini.

Sistematika dari masing-masing bab dapat diperinci sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan pembahasan tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai tinjauan pustaka yang berisikan penjabaran
teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, dan kerangka

pemikiran.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitan yang digunakan dan metode
pengumpulan data. Menjelaskan bagaimana populasi dan sampel yang akan
digunakan lalu dianalisis dengan metode yang telah ditentukan, serta berisi

tentang definisi operasional variabel.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil penelitian berdasarkan data responden,

analisis data penelitian, pembahasan penelitian, dan pengujian hipotesis.



BAB V PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan hasil analisis, saran-saran yang

mendukung untuk menyelesaikan masalah penelitian.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Konseptual

Deskripsi konseptual adalah penjelasan verbal atau tulisan yang menguraikan
gagasan, ide, atau konsep secara abstrak. Ini melibatkan penggambaran atau
penjelasan tentang suatu konsep tanpa menggunakan detail teknis yang mendalam
atau spesifik. Deskripsi konseptual biasanya menggambarkan ide atau gagasan secara
umum, menjelaskan apa itu, bagaimana itu berhubungan dengan hal lain, dan

mengapa itu penting atau relevan.

2.1.1. Motivasi Kerja
2.1.1.1. Pengertian Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan berupa rangsangan yang terjadi pada diri
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan/tindakan yang menimbulkan semangat
kerja dan mengarah tercapainya tujuan tertentu, motivasi bisa didapatkan dari
seseorang atau sekelompok orang tertentu untuk mencapai suatu tujuan (Endang,

2022).

Motivasi kerja adalah proses-proses psikologi yang meningkat dan
mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan. Semua perilaku manusia biasanya
didasari akan motivasi atau dorongan dalam banyak hal yang menyebabkan mereka

berperilaku demikian (Dirhamsyah, 2021)

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai suatu atau hal yang diberikan oleh satu
pihak kepada pihak yang lain, agar pihak yang lain tersebut tergerak, terpengaruh,

atau tertantang untuk melakukan ataupun tidak melakukan sesuatu (Timotius, 2020)



Motivas kerja dapat dimaknai sebagai keinginan dari dalam yang mendorong
seseorang untuk bertindak. Motivasi sendiri adalah daya pendorong atau tenaga
pendorong yang mendorong manusia untuk bertindak atau suatu tenaga didalam diri

manusia yang menyebabkan manusia tersebut bertindak (Lendy, 2021)

Oleh karena itu, menurut pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja adalah dorongan atau pengaruh untuk melakukan suatu tindakan untuk
melakukan pekerjaan dan ditandai dengan keinginan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan yang bisa mempengaruhi dan tertantang untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

2.1.1.2. Faktor-Faktor Motivasi Kerja
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yaitu faktor internal

dan faktor eksternal (Enny, 2019)

1. Faktor internal
Faktor internal yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang mengandung
a. Keinginan untuk hidup dan kebutuhan untuk :
1) Mendapatkan pekerjaan yang layak gaji yang cukup dan
lingkungan kerja yang aman dan nyaman.
2) Mendapatkan kompensasi dari pekerjaan yang telah dilakukan.
b. Keinginan mendorong seseorang untuk bekerja, misalnya :
Keinginan untuk memiliki handphone dan kendaraan dapat
mendorong seseorang untuk bekerja
c. Keinginan untuk mendapatkan penghargaan atau jabatan seseorang

ingin bekerja karena ingin mendapatkan pengakuan dari perusahaan,



untuk mencapai status sosial atau jabatan yang tinggi dengan gaji
yang kompetitif.

2. Faktor eksternal

Faktor eksternal sangat penting untuk menemukan motivasi kerja seseorang.
Faktor —Faktor yang memengaruhi motivasi kerja Menurut Raymond, Dian

(2023) Motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

a. Faktor internal yang terdapat pada karyawan itu sendiri.
Faktor internal terjadi karena adanya tidak keseimbangan dan
ketidakharmonisan hubungan kerja antara organisasi dan karyawan

b. Faktor eksternal yang berasal dari luar karyawan
Faktor eksternal yang diakibatkan dari faktor lingkungan mengenai
sarana dan prasana kerja karyawan yaitu fasilitas dan alat bantu
pekerjaan, kebersihan, penerangan dan Kketenangan termasuk

hubungan antar karyawan.

2.1.1.3. Indikator Motivasi Kerja

Adapun indikator motivasi kerja menurut (Bayu Fadillah, 2019), sebagai
berikut :

a. Tanggung Jawab
Mempunyai tanggung jawab yang tinggi atas pekerjaannya.
b. Prestasi Kerja
Melakukan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya.
c. Peluang Untuk Maju
Keinginan untuk mendapatkan gaji yang sepadan dengan pekerjaan.
d. Pengakuan Atas Kinerja
Keinginan untuk mendapatkan gaji yang lebih tinggi dari biasanya.
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e. Pekerjaan yang menantang
Keinginan untuk belajar menguasai pekerjaan dibidangnya.
2.1.1.4. Pengertian Disiplin Kerja
Disipilin kerja adalah suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh
pegawai dan yang menyebabkan pegawai dapat menyesuaikan diri dengan sukarela
pada keputusan peraturan dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku

(Noormailida, 2022).

Disiplin kerja adalah alat yang digunakan untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan ketersediaan seseorang menaati semua

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Edy, 2019).

Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
untuk menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang

diberikan kepadanya (Siswanto, 2021)

Disiplin kerja adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan
perorangan maupun kelompok berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan —
peraturan yang ditetapkan untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi (John,

2023).

2.1.1.5. Faktor-faktor Disipilin Kerja
1. Besar kecilnya konpensasi
Besar kecilnya konpensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para

karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa
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mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah
dikonstribusikan bagi perushaan. Bila ia menerima kompensasi yang
memadai, mereka akan dapat bekerja dengan tenang dan tekun serta berusaha
bekerja dengan sebaik baiknya. Akan tetapi, bila ia merasa kompensasi yang
diterimanya jauh dari memadai, maka ia akan berpikir mendua, dan berusaha
untuk mencari tambahan penghasilan lain dari di luar, sehingga
menyebabkan ia sering minta izin keluar. Namun demikian, pemberian
konpensasi yang belum memadai belum tentu pula menjamin tegaknya
disiplin.

. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusaahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat
mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat

merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan.

. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak
ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama.
Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya
berdasarkan intruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi
dan situasi.

. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

Bila ada seseorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada

keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat
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pelanggan yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap pelanggar
disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua karyawan akan merasa
terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal yang serupa.

. Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada pengawasan
yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan
dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.

. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara yang
satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan
penerimaan kompensisi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga
mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya
sendirinya sendiri

Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin
Kebiasaan-kebiasaan  positif  tersebut  seperti saling menghormati,
melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya sehingga para
karyawan akan turut merasa bangga, sering mengikutsertakan karyawan
dalam pertemuan, memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada
rekan sekerja, dengan menginformasikan, ke mana dan untuk urusan apa,

walaupun kepada karyawan sekalipun.
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2.1.1.6. Indikator Disiplin Kerja
Menurut (Agustini,2019) terdapat indicator-indicator dalam kedispilinan

karyawan suatu organisasi:

1. Tingkat kehadiran, yaitu merupakan indikator utama untuk mengukur tingkat
kedisiplinan, secara umum rendahnya disiplin kerja pegawai tercermin dari
kebiasaan pegawai yang datang terlambat.

2. Tata cara kerja, yaitu peraturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh
seluruh anggota organisasi

3. Ketaatan pada atasan, yaitu mengikuti apa yang diarahkan atasan guna
mendapatkan hasil yang baik.

4. Kesadaran bekerja, sikap seseorang yang secara sukarela melakukan
pekerjaannya dengan baik, tanpa ada paksaan.

5. Tanggung jawab, yaitu karyawan bersedia memikul tanggung jawab atas

pekerjaannya, sarana dan prasarana yang digunakan, dan perilaku kerjanya.

Apabila dalam diri karyawan telah tertanam kelima indikator diatas, maka
seorang karyawan telah mencerminkan disiplin yang baik dan bertanggung jawab

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

2.1.1.7. Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja adalah hasil kerja yang didapat atau dicapai seseorang sekelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan hasil yang diharapkan dalam rangka mencapai

tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu (Yusuf Roni,2019)
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Kinerja karyawan merupakan suatu hal hasil atau prestasi kerja karyawan yang
dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan

oleh pihak organisasi. (Dori, Ali,Zefriyenni 2024)

Sedangkan menurut (Sahat, 2023) kinerja karyawan yaitu hasil kerja dan perilaku
kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang

diberikan dalam suatu periode tertentu dalam pekerjaan.

Menurut (Kadk, 2023) kinerja karyawan adalah prestasi kerja yang mengandung
substansi yang sama dalam bentuk pencapaian hasil kerja yang dilakukan oleh
sesorang dalam suatu organisasi yang merupakan cerminan hasil yang dicapai

seseorang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah
hasil kerja yang didapat atau dicapai seseorang atau sekelompok yang dinilai dari
segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

2.1.1.8. Faktor Kinerja Karyawan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut (Handoko 2022)
adalah sebagai berikut

a. Motivasi
Merupakan faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja
adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi.

b. Kepuasan kerja
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Mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Hal ini terlihat
dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaam dan segala sesuatu yang
dihadapinya.

c. Tingkat stress
Stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruh emosi,
proses berfikir dan kondisi sekarang.

d. Kondisi pekerjaan
Yang dimaksud kondisi tersebut dapat mempengaruhi kinerja adalah
tempat kerja, ventilasi serta penyinaran dalam ruang kerja.

e. Sistem kompensasi
Kompensasi adalah tingkat balas jasa yang diterima oleh karyawan atas apa
yang telah dikerjakan dan dilakukan untuk perusahaan.

f. Kedisiplinan

Kedisiplinan yang baik dapat meingkatkan kinerja karyawan.

2.1.1.9. Indikator Kinerja Karyawan

Indikator Kinerja karyawa sebagai berikut sedarmayanti 2010 adaalah sebagai
berikut :

a. Prestasi kerja
Keterampilan dalam bekerja, potensi pengembangan ilmu melalui
pelatihan, dan penyelesaian pekerjaan yang sesuai dengan waktu.
b. Keahlian
Kemampuan pegawai, dan latar belakang pendidikan.
c. Perilaku
Sikap pegawai dalam bekerja,loyalitas karyawan, dan hubungan dengan

karyawan.
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d. Kepemimpinan

Hubungan pimpinan dengan karyawan , dan partisipasi pimpinan.

2.2 Penelitian Yang Relevan

No.

Judul

Variabel
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Hasil Penelitian

Pengaruh
Motivasi dan
disiplin kerja
terhadap Kinerja
karyawan
Outsourcing

Motivasi(X1)
Disiplin kerja
(X2) Dan Kinerja
Karyawan (YY)

Variable Motivasi
dan Disiplin kerja
sebagai variable
bebas dan kinerja
karyawan sebagai
variable terikat

Tempat dan objek
penelitian yang
berbeda

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa
kontribusi motivasi
dan dispilin kerja
karyawan sebesar
(R) 0,707.Variabel
motivasi kerja yang
berpengaruh dengan
hasil t hitung
sebesar 2,111
dengan nilai
signifikan sebesar
0,033Hal ini
menunjukan bahwa
nilai t hitung lebih
besar daripada t
tabel 1,859 dan nilai
signifikan lebih
kecil daripada
0,05.Dengan
demikian variable
motivasi
berpengaruh yang
signifikan terhadap
kinerja karyawan.
Lalu disiplin kerja
tidak begitu
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan dengan
hasil t hitung
sebesar 0,710
dengan nilai sig
sebar 0,500 hal ini
menunjukan t hitung
lebih kecil daripada
t table.

Pengaruh
motivasi kerja dan
disiplin kerja
terhadap kinerja
karyawan pada
PT Pegadaian
(Persero) cabang

Motivasi Kerja
(X1) Disiplin
kerja (X2) dan
kinerja karyawan
(Y)

Variable Motivasi
dan Disiplin kerja
sebagai variable
bebas dan kinerja
karyawan sebagai
variable terikat.

Perbedannya
yaitu objek
penelitian yang
berbeda.

Hasil penilitian ini
menunjukan bahwa
nilai t hitung
variabel motivasi
kerja (X1) = 5,043
dan nilai t tabel =
2,756 dengan nilai
signifikan adalah
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nganjuk.

0,000 < 0,01. Maka
dapat dikatakan
bahwa motivasi
kerja berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan.
Avrtinya H1 diterima
dan HO ditolak.

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa
nilai t hitung
variabel Disiplin
Kerja (X2) = 0,157
dan nilai t tabel =
2,756 dengan nilai
signifikan adalah
0,876 > 0,01. Maka
dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat
pengarug signifikan
terhadap kinerja
karyawan yang
artinya HO Diterima
dan H2 ditolak.
Hasil penelitian ini
menunukan bahwa
nilai F hitung =
13,532 dan F tabke
=3,32. Hal ini
membuktikan
bahwa variabel
disiplin kerja (X1)
dan motivasi (X2)
secara simultan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Kinerja (Y)

Pengaruh
Motivasi dan
Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan
PT.Kahatex

Motivasi Kerja
(X1) Disiplin
kerja (X2) dan
kinerja karyawan

)

Variable Motivasi
dan Disiplin kerja
sebagai variable
bebas dan kinerja
karyawan sebagai
variable terikat

Perbedannya
yaitu objek
penelitian yang
berbeda

Hasil penelitian ini
menunjukkan jika
dilihat dari uji
parsial (t) terlihat
hasil nilai t (hitung)
sebesar 1,782 <t
(tabel) 2,042 atau
nilai Sig 0,085 >
0,05. artinya
variabel motivasi
tidak berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan PT.
Kahatex. Dilihat
dari uji parsial (t)
dapat diketahui hasil
nilai t (hitung)
sebesar 0,569 <t
(tabel) 2,042 atau
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nilai Sig sebesar
0,547 > 0,05.
artinya variabel
disiplin kerja tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan PT.
Kahatex. Sedangkan
dilihat dari uji
simultan (F) dapat
diketahui nilai
signifikansi
motivasi Motivasi
Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2)
terhadap Kinerja
Karyawan ()
sebesar 0,000 < 0,05
dan F (hitung)
12,706 > F ( tabel) 3
, 30, Tidak dapat
dipungkiri Dengan
diterimanya H3
yang dimaksudkan
sebagai Motivasi
Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2)
secara simultan
terhadap Kinerja
Pegawai (Y).Kata
KunciMotivasi,
Disiplin Kerja dan
Kinerja Pegawai.

Pengaruh
motivasi dan
disiplin kerja
terhadap kinerja
karyawan

Motivasi Kerja
(X1) Disiplin
kerja (X2) dan
kinerja karyawan

)

Variable Motivasi
dan Disiplin kerja
sebagai variable
bebas dan kinerja
karyawan sebagai
variable terikat.

Terdapat
perbedaan pada
sampel dan objek
penelitian.

Dalam penelitian
ini digunakan
metode kuisioner
tiga item variabel
yaitu kuisioner
motivasi (X),
disiplin kerja (X)
dan variabel
kinerja karyawan

)

Teknik analisis
data yang
digunakan adalah
Analisis Regresi
Linier Berganda,

Koefisien
Determinasi (R),
dan Uji F. Hasil

penelitian, darihasil
analisis regresi linier
berganda diperoleh
persamaan Y =
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10,428 +
0,349 X+ 0,382 X

Selanjutnya dari
analisis diperoleh
nilai R square
Rsebesar 0,770 atau
77,0%. Nilai
tersebut memberi
pengertian bahwa
motivasi (X), dan
disiplin kerja (X)
memberikan
sumbangan
pengaruh sebesar
77,0% terhadap
kinerja karyawan
(Y). Sedangkan
sisanya sebesar
23,0% dipengaruhi
oleh variabel yang
lain yang tidak
masuk dalam
penelitian ini.

Pengaruh
Motivasi dan
Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja
Guru di SMAN 8
Bekasi

Motivasi Kerja
(X1) Disiplin
kerja (X2) dan
kinerja karyawan

)

Variable Motivasi
dan Disiplin kerja
sebagai variable
bebas dan kinerja
karyawan sebagai
variable terikat.

Terdapat
perbedaan pada
sampel dan objek
penelitian.

Hasil penelitian ini
adalah sebagai
berikut: Terdapat
pengaruh yang
positif dan
signifikan antara
motivasi terhadap
kinerja guru di
SMAN 8 Bekasi.
Terdapat pengaruh
yang positif dan
signifikan disiplin
kerja terhadap
kinerja guru di
SMAN 8 Bekasi.
Hasil analisis uji F
diperoleh nilai
Fhitung sebesar
40,07 > 3,47 dengan
probabilitas sebesar
0,00 < 0,05 berarti
motivasi dan
disiplin kerja secara
bersama-sama
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja guru di
SMAN 8 Bekasi.
Hasil R Square
didapatkan sebesar
0.51 atau 51% yang

19




berarti variabilitas
variabel independen
sebesar 51%
sedangkan sisanya
(49%) dijelaskan
oleh variabel
lainnya yang tidak
ikut terobservasi.
Dan hasil dari
penelitian ini adalah
motivasi
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
guru dan disiplin
kerja berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
kinerja guru.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran yang dikembangkan oleh penulis merujuk pada
bagaimana variabel bebas yakni motivasi kerja dan disiplin kerja mempengaruhi
variabel terikat yakni kinerja karyawan yang digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan di atas kemudian disajikan dalam

gambar berikut ini.

Motivasi Kerja (X1)

Tanggung jawab
Prestasi kerja

Peluang untuk maju
Pengakuan atas kinerja

oA~ wh e

Pekerjaan yang menantang

Kinerja Karyawan (YY)

Prestasi kerja
Keahlian
Perikaku
kepemimpinan

P opnpRE

Disiplin Kerja (X2)

Tingkat kehadiran
Tata cara kerja
Ketaatan pada atasan
Kesadaran bekerja
Tanggung jawab

ISANE A
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Berdasarkan kerangka berpikir tersebut dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel independen (X) yaitu Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja, serta variabel

dependen (YY) adalah Kinerja Karyawan:

Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa pengaruh secara parsial yaitu:

1. Pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Hol : Tidak terdapat pengaruh antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan.

Hal : Terdapat pengaruh antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan.

2. Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan.

Ha2 : Terdapat pengaruh antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh variabel motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
Ho3 : Tidak terdapat pengaruh antara motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan.

Ha3 : Terdapat pengaruh antara variabel motivasi kerja dan disiplin kerja

terhadap kinerja
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
dapat digunakan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, Pengambilan sampel digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel
tertentu dan biasanya dilakukan secara acak dengan mengumpulkan data
menggunakan instrumen, data kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang
telah diberikan. (Sugiyono, 2019). Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui hubungan
antara variabel X1 (Motivasi Kerja), X2 (Disiplin Kerja), dengan variabel Y (Kinerja

Karyawan).

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Menurut (Eddy, Ice 2021) populasi adalah orang yang menjadi subjek
penelitian atau orang yang karakteristiknya hendak diteliti. Populasi pada penelitian
ini terdiri dari karyawan Kedai Kopi Saga Social Space yang terdiri dari 39

karyawan.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi, kalimat ini dimaksud semua unit
populasi harus memiliki peluang untuk terambil sebagai unit dan sampel dan sampel
ini dipandang sebagai penduga populasinya atau sebagai populasi dalam bentuk kecil
yang dimaksud sampel harus mencukupi untuk menggambarkan populasinya (Eddy,
Iche 2021)
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Teknik sampling merupakan kiat pengambilan sampel (bagian dari populasi)
yang memenuhi persyaratan representativeness terhadap atribut karakteristik
populasi sasaran baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Mukhadis, 2021). Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu
untuk menentukan jumlah sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel,

sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 39 orang karyawan.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasioanal variabel adalah penjelasan tentang bagaimana variabel
penelitian akan diukur dan dikuantifikasi. Definisi operasioanal variabel harus jelas,
spesifik dan dapat diukur. Dalam Menentukan definisi operasional variabel ada
beberapa faktor untuk dipertimbangkan, antara lain jenis variabel, rumusan masalah,

penilitan, dan tujuan penilitan (Elia, Yoseb, Akhmad 2023).

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Skala
Variabel Indikator Pernyataan Pengukuran

Motivasi kerja Tanggung Jawab 1. Saya merasa bertanggung
jawab atas pekerjaan saya.
2. Saya selalu memenubhi Likert
kewajiban saya di tempat kerja.

Prestasi Kerja 1. Saya merasa puas dengan
pencapaian kerja saya saat ini.

2. Saya percaya bahwa saya
melakukan pekerjaan yang baik
secara konsisten.

Likert

Peluang Untuk 1. Saya percaya bahwa ada

Maju peluang untuk meningkatkan
karir saya di perusahaan ini. Likert

2. Saya merasa diperhatikan olwh
atasan saya dalam hal
pengembangan Karir saya.

Pengakuan Atas 1. Saya merasa pengakuan atas

Kinerja kinerja saya sangat penting.

2. Saya merasa kinerja saya Likert
dihargai oleh atasan saya.
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Pekerjaan yang
Menantang

Saya menyukai tantangan
dalam pekerjaan saya.

Saya merasa pekerjaan saya
selalu memberikan kesempatan
untuk belajar hal baru.

Likert

Disiplin Kerja

Tingkat kehadiran

Saya hadir secara teratur di
tempat kerja.

Saya memprioritaskan
kehadiran di tempat kerja
dalam menjalankan tanggung
jawab saya sebagai seorang
karyawan.

Saya memahami pentingnya
kehadiran diri saya di tempat
kerja untuk produktivitas tim
keja.

Likert

Tata cara kerja

Saya mengikuti prosedur kerja
yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dengan sebaik-
baiknya.

Saya berkolaborasi dengan
rekan kerja untuk
menyelesaikan tugas secara
efisien

Likert

Ketaatan pada
atasan

Saya selalu bersikap dan
bertingkah laku sopan kepada
atasan

Saya selalu mengikuti instruksi
yang diberikan oleh atasan
saya

Saya merespons dengan cepat
ketika atasan saya menanyakan
sesuatu atau meminta bantuan
dari saya.

Likert

Kesadaran bekerja

Saya selalu memberikan
perhatian penuh terhadap hal-
hal kecil dalam pekerjaan saya.
Saya selalu berusaha
memberikan yang terbaik
dalam setiap tugas yang saya
lakukan

Likert

Tanggung jawab

Saya selalu berusaha
bertanggung jawab untuk
kesalahan atau kekurangan
pekerjaan saya.

Saya dapat menyelesaikan
sejumlah pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab dari
pekerjaan saya

Likert

Kinerja karyawan

Prestasi Kerja

Saya merasa telah mencapai
target yang ditetapkan dalam
pekerjaan saya.

Saya yakin bahwa kualitas
kerja saya mencerminkan
kemampuan dan potensi saya.

Likert

Keahlian

Saya merasa percaya diri
dalam menggunakan
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keterampilan dan pengetahuan
saya dalam situasi kerja yang
berbeda. Likert
2. Saya sering diakui karena
keahlian khusus atau
spesialisasi yang saya miliki

Perilaku 1. Saya selalu memperhatikan
etika kerja dalam segala situasi. _
2. Saya mampu bekerja dalam tim Likert

dengan baik dan berkontribusi
pada atmosfer kerja yang
positif.

Kepemimpinan 1. Saya sering dianggap sebagai
pemimpin yang efektif dalam
situasi yang menuntut. Likert

2. Saya mampu mengambil
inisiatif untuk mengarahkan
teman-teman kantor menuju
pencapaian tujua bersama.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik
angket, dan dokumentasi, yang sebagian tidak terstruktur sebagai penunjang untuk
kelengkapan analisis data.
1. Kuesioner
Metode pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian adalah
kuesioner, yaitu cara yang efisien untuk mengumpulkan data ketika peneliti
yakin dengan variabel apa yang diukur dan apa yang diharapkan dari
responden (Rifka, 2022). Penulis mengirimkan kuesioner ke karyawan Social
Saga Space menggunakan skala likert berupa check list. Menurut Widiyarti
dan Suranto (2020) skala likert adalah metode analisa skala yang baik untuk
meyakinkan peneliti mengenai kesatuan dimensi dari yang akan diteliti yang
disebut isi universal (universe of content) atau atribut universal (universal

attribute). Penulis mengirimkan kuesioner kepada karyawan Kedai Kopi Saga

25



Social Space Bekasi menggunakan Google Form dengan menyajikan lima

jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.2 Bobot Pernyataan

No | Pernyataan Bobot
1 | Sangat Setuju (SS) 5

2 | Setuju(S)

3 | Kurang Setuju(KS) 3

4 | Tidak Setuju (TS) 2

5 | Sangat Tidak Setuju (STS) | 1

3.5 Teknik Analisis data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode teknik
inferensial untuk analisis inferensial yang dimaksudkan unutuk menarik generalisasi
temuan peneliatian yang diperoleh dari sampel kedalam populasi penelitian
(Bambang 2022), penelitian ini dilakukan dengan bantuan Software IBM SPSS
(Statistical Product and Services Solutions) yang merupakan salah satu program
aplikasi yang memiliki kemampuan analisis stattistik yang banyak digunakan dalam
berbagai riset untuk menggambarkan data, pengujian hipotesis, dan mencari korelasi

atau hubungan antara satu atau lebih variabel.

Berikut analisis yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:

3.5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji validitas
Uji Validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur valid atau
tidak valid suatu kuesioner dari tiap tiap butir pernyataan dengan skor

total kuesioner tersebut (Juliansyah, 2019).
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Menurut (Billy, 2022) Uji validitas ini bertujuan untuk menunjukan
sejauh mana instrument pengukuran mampu mengukur apa yang akan
diukur. Dalam menentukan hipotesis yang diambil dalam uji validitas
diantaranya
a. HO : HO diterima jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka kesimpulan
yang diambil valid
b. H1 : H1 diterima jika nilai r hitung < nilai r tabel, maka kesimpulan
yang diambil tidak valid

2. Uji reliabilitas
Uji reliabitas dimaksud juga dengan konsistensi untuk melihat apakah alat
ukur yang digunakan konsistensi dalam melakukan pengujian. Relibitas
ini berkaitan dengan estimasi sejauh mana hasil pengukur bebas dari
kesalahan acak atau tidak stabil dan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengujian dua kali atau lebih.
Uji relibiatas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach alpha.
Instrument kuesioner dinyatakan reliable (andal) jika r-alpha bernilai
positif dan r-alpha lebih dari 0,6. Jika r-alpha bernilai positif dan r-alpha

kurang dari 0,6 maka instrument kurang reliable (Frans 2024).

3.5.2. Uji asumsi klasik
Sebelum melakukan hipotesis, digunakan analisis regresi linear berganda.
Asumsi  klasik yang akan dibuat meliputi asumsi normalitas,

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
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3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang didapatkan
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistic. Dengan kata
lain adalah untuk mengetahui apakah data empiric yang didapatkan dari
lapangan itu sesuai dengan distribusi teori tertentu (Diah, 2021)

Menurut Amruddin, Roni dan Tri (2022) Uji penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov smirnov yang telah dimodifikasi dengan khusus berguna untuk
melakukan uji normalitas bilamana rean dan variansi tidak diketahui. Hipotesis

yang diajukan yaitu:

HO : Data observasi berasal dari populasi berdistribusi normal

H1 : Data observasi berasal dari populasi tidak berdistribusi normal.

Taraf nyata yang dipilih a = 0,05, dengan wilayah kritis L hitung > La(n)

Apabila Lhitung < Ltabel maka HO diterima

Kesimpulannya data observasi berasal dari populasi berdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multinkolinearitas adalah hubungan linear yang pasti antara perubah
ubahbebasnya. Untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah multikolinearitas
dapat menggunakan nilai VIF (Varience Inflation Factory) (Billy 2022) Dalam
menentukan hipotesis yang diambil dalam uji multikolinearitas, diantaranya:
a. HO : HO diterima jika nilai r square = VVIF > nilai 10,00,

Maka kesimpulan yang diambil terjadi multikolinearitas
b. H1:H1 diterima jika nilai r square = VIF < nilai 10,00,

Maka kesimpulannya yang diambil tidak terjadi multikolinearitas
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3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Uji, 2020) yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Salah satu metode uji ini adalah menggunakan teknik Uji
Park dan Uji Grafik Plot. Pada uji park, jika signifikan lebih dari > 05 maka
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pada uji grafik Plot, jika pada grafik
scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik
diatas maupiun dibawah angka O pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi (Uyun, Lutvi 2022).

3.5.3 Uji Hipotesis

Kebeneran suatu hipotesis dapat dibuktikan melalui :

3.5.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara

parsial berpngaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Apabila nilai

signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka Kkita menerima hipotesis

alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial

mempengaruhi variabel dependen. (Lailatus 2021)

a.

b.

Jika t hitung > t tabel maka HO, H1 diterima (signifikan)

Jika t hitung < t tabel maka HO,H1 ditolak (tidak signifikan)

3.5.3.2 Uji Simultan (Uji f)

Uji statistik f ketika peneliti ingin menguji secara bersamaan pengaruh 2 variabel

bebas terhadap variabel terikat. Sehingga uji yang dilakukan ini, untuk mengetahui
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adakah pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. (Ani

2024). Kriteria pengambilan keputusan untuk uji simultan ini.

a. Jika f hitung > f tabel pada tingkat kepercayaan 95% maka HO ditolak

b. Jika f hitung < f tabel pada tingkat kepercayaan 95% maka HO diterima

3.5.3.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) sebagai ukuran kecepatan atau kecocokan garis
regresi yang dibentuk dari hasil pendugaan terhadap sekelompok data hasil
observasi. Maka besar nilai R2 semakin bagus garis regresi yang terbentuk.
Sebaliknya makin kecil nilai R2 makin tidak tepat garis regresi tersebut dalam

mewakili data hasil observasi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Kedai Saga Space

Berdiri sejak bulan Juni tahun 2021, Saga Space dengan konsep industrialnya
serta pilihan pengaturan tempat duduk yang memiliki konsep podium dan meja
betonnya yang berada di area terbuka sehingga membuat rasa nyaman saat
nongkrong mulai dari sore hingga malam hari pun akan terasa nyaman. Sebagai
tempat nongkrong pilihan warga Bekasi, Saga mempersiapkan minuman kopi, non
kopi, snack dan makanan berat. Berawal dari mimpi tiga orang sahabat yang ingin
membuka kedai kopi dengan minim pengalaman yang tidak mereka miliki, didukung
dengan satu orang warga setempat, sehingga menjadikan kedai kopi Saga Space
berhasil menjadi tempat nongkrong favorit warga bekasi, dan dari situ pula lah nama
saga ini muncul hingga saat ini.

Memiliki jam operasional yang terbagi menjadi dua, weekday Saga Space
beroperasi mulai pukul 15.00 — 23.00, sementara itu di weekend. Saga Space
beroperasi mulai pukul 15.00 — 00.00. tak hanya itu saat menjelang weekend pun
Saga Space memberikan penampilan live music mulai dari band lokal hingga band
band terkenal. Sebagai salah satu bentuk pemberian pelayanan yang memuaskan bagi
pelanggannya, pemilik dari saga space pun tak jarang ikut serta dalam membantu
chef atau barista menyiapkan hidangan bagi para pelanggannya. Ha tersebut
bertujuan agar semua menu yang dihidangkan dapat memberikan kualitas dalam hal

rasa dan pelayanan diberikan kepada pelanggannya.
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Bahkan Saga Space juga memunculkan inovasi baru dimana didalam sebuah
coffe shop terdapat satu area yang dimana merupakan area pameran motor vespa.
Dimana jika pelanggan yang berkunjung ke Saga Space tertarik untuk membeli dan
ingin membeli motor tersebut itu dapat dilakukan, tidak perlu khawatir, selain itu
Saga Space juga menyiapkan beberapa aksesoris untuk motor vespa. Hal ini bisa
menjadi rekomendasi bagi para pecinta motor vespa, dengan menyediakan menu
yang beragam dan harga yang terjangkau. Hingga saat ini Saga Space masih menjadi

kedai favorit bagi warga Bekasi dan sekitarnya.

4.1.2 Visi dan Misi

1. Visi Saga Space

Menjadi coffe shop yang menjadikan ruang terbuka serta suasana unik dan menarik.
2. Misi Saga Space

Menjadi coffe shop yang bisa dinikmati kalangan anak muda yang mengedepankan

kualitas produk dan pelayanan.

4.1.3 Deskripsi Responden

1. Jenis kelamin

Tabel 4.1 Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin jumlah Persentase
(%)

1. Perempuan 11 28.2%

2. Laki-Laki 28 71.8%

Jumlah 39 100%

Sumber : data primer yang diolah 2023
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa karyawan pada Saga
Space yang perempuan berjumlah 11 orang (28.2%), sedangkan yang

laki-laki berjumlah 28 orang (71.8%).

2. Usia
Tabel 4.2 Usia
No Usia Jumlah Persentase
(%)
1. 16-24 Tahun 2 51%
2. 25-29 Tahun 19 48.7 %
3. 30-34 Tahun 15 38.5%
4. > 35 Tahun 3 7.7%
Jumlah 39 100 %

Sumber : data primer yang diolah 2023

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata usia di Saga
Space yang berusia 17-30 tahun sebanyak 2 orang (5.1%), selanjutnya
untuk karyawan yang berusia 20-23 tahun berjumlah 19 orang orang
(48.7%), selanjutnya untuk karyawan yang berusia 23-25 tahun berjumlah
15 orang (38.5%), dan untuk karyawan yang berusia > 25 tahun
berjumlah 3 orang (7.7%).

3. Lama bekerja di Saga Space

Tabel 4.3 Lama Bekerja di Saga Space

No Lama Kerja Jumlah Persentase
(%)

1. < 6 bulan 4 10.2%

2. 6 bulan — 1 tahun 11 28.3%

3. 1-3 Tahun 20 51.3%

4. > 3 Tahun 4 10.2%

Jumlah 39 100%
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Sumber : data primer yang diolah 2023
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan
Saga Space di dominasi pada masa kerja 1 tahun sebanyak 20 orang
(51.3%), selanjutnya di ikuti oleh karyawan yang sudah bekerja selama >
6 bulan sebanyak 11 orang (28.3%), untuk masa kerja selama > 1 tahun
sebanyak 4 orang (10.2%), dan untuk pekerja selama < 6 bulan sebanyak

4 orang (10.2%).

4.1.4 Deskripsi Variabel

Setelah mengenal karakteristik dari responden penelitian, maka akan di
tampilkan hasil olahan data primer yang merupakan deskripsi variabel penelitian
berdasarkan pendapat responden. Adapun deskripsi variabel Motivasi Kerja, Disiplin

Kerja dan Kinerja Karyawan dapat diuraikan sebagai berikut:

4.1.5 Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

Deskripsi variabel Motivasi Kerja yang terdiri dari lima indikator yaitu :
tanggung jawab, prestasi kerja, peluang untuk maju, pengakuan atas Kinerja,
pekerjaan yang menantang (Bayu Fadillah, 2019), maka dapat disajikan tabel sebagai

berikut :
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Tabel 4.4 Deskripsi jawaban responden Motivasi Kerja

Variabel 1) (2) 3) 4) 5)
Motivasi

Kerja

F| % |[F| % |[F | % |F| % |F| %

Tanggung Jawab

X1.1 290 743 8 205 2 52| - - - -

X1.2 17| 43.6/ 21] 53.8 1 26| - - - -
Prestasi Kerja

X1.3 22 56.4 15 384 2 52| - - - -

X1.4 14 359 24 615 1 26| - - |- -
Peluang Untuk Maju

X1.5 25 64.1 13 33.3 1 26| - - - -

X1.6 22 56.4 17, 43.6 - - - - - -
Pengakuan atas Kinerja

X1.7 22 56.4/17 43.6 - = - - - -

X1.8 23 58.9 14/ 359 2 52| - - - -
Pekerjaan Yang Menantang

X1.9 22 56.4 16 41 1 26| - - - -

X1.10 23 589|12 308 2 52| 2 52 - -

Sumber : data primer dan diolah 2023

Dari tabel di atas bisa di lihat bahwa jawaban sangat setuju adalah pilihan
jawaban paling banyak dari responden untuk variabel Motivasi Kerja dibanding

dengan pertanyaan yang lainnya.

4.1.6 Deskripsi Variabel Disiplin Kerja
Deskrispi Variabel Disiplin Kerja yang terdiri dari lima indikator yaitu :
tingkat kehadiran, tata cara kerja, ketaatan pada atasan, kesadaran bekerja, tanggung

jawab (Agustini,2019). Maka dapat disajikan tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.5 Deskripsi Jawaban Responden Varibael Disiplin Kinerja

Variabel

Disiplin Q) 2 3) 4) (5)
Kerja

F| % |[F | % |[F|] % |F| % |F| %

Tingkat Kehadiran
X2.1 200 51.3| 17| 436| 2 51| - -l - -

X2.2 220 564 16 41| - -1 26| - -
X2.3 18 46.1 19 487 1 26| 1 26| - -
Tata Cara Kerja
X2.4 25 641 14 359 - - - L - -
X2.5 23 °9 15 384 1 2.6 - - - -

Ketaatan pada atasan
X2.6 22 56.4 16 41 1 2.6 - - - -
X2.7 22| 56.4 15 384 1 4.6 L 26| - -
X2.8 24 6160 15 384 - - - L - -

Kesadaran Bekerja
X2.9 22 56.4 16 411 1 2.6 - - - -
X2.10 23 69 15 384 1 2.6 - - - -

Tanggung Jawab
X211 23 69 15 384 1 26| - - - -
X212 23 69 15 384 1 26| - - - -

Sumber : data primer dan diolah 2023
Dari tabel di atas bisa di lihat bahwa jawaban sangat setuju adalah pilihan
jawaban paling banyak dari responden untuk variabel Disiplin Kerja dibanding

dengan pertanyaan yang lainnya.
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4.1.7 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan

Tabel 4.6 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan

Variabel

Kinerja (1) (2) ©) (4) ()
Karyawan

F % |F % F % F % F %

Prestasi Kerja

Y.l 200 51.3| 13 333| 6| 154\ - -l - -

Y.2 16 41 21 539 2 51| - -l - -
Keahlian

Y.3 200 513 17, 436 2 51| - - - -

Y.4 17 43.6) 20 51.3 2 5.1 - - - -
Perilaku

Y.5 200 51.20 17| 436| 1 2.6 1 26| - -

Y.6 25 64.1 14 359 - - f L - -
Kepemimpinan

Y.7 320 821 7 17.9 - -l - L - -

Y.8 19 48.8 200 512 - - - Ll - -

Sumber : data primer dan diolah 2023
Dari tabel di atas bisa di lihat bahwa jawaban sangat setuju adalah pilihan
jawaban paling banyak dari responden untuk variabel Kinerja Karyawan dibanding

dengan pertanyaan yang lainnya.
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4.2 Uji Kualitas Data

4.2.1 Uji Validitas
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja

Variabel Pertanyaan R-Hitung | R-Tabel Keterangan

Pertanyaan 1 0.858 0.316 Valid

Pertanyaan 2 0.858 0.316 Valid

Pertanyaan 3 0.840 0.316 Valid

Motivasi | Pertanyaan 4 0.856 0.316 Valid
Kerja Pertanyaan 5 0.915 0.316  Valid
(X1) Pertanyaan 6 0.861 0.316)  Valid
Pertanyaan 7 0.821 0.316 Valid

Pertanyaan 8 0.849 0.316 Valid

Pertanyaan 9 0.829 0.316 Valid

Pertanyaan 10 0.827 0.316 Valid

Sumber : data primer, diolah SPSS 2023
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat di artikan bahwa hasil r-hitung > r tabel,
hal ini berarti instrument variabel motivasi kerja (X1) secara keseluruhan dinyatakan
valid. Instrumen dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0.316.

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja

Variabel Pertanyaan R-Hitung R-Tabel Keterangan
Pertanyaan 1 0.943 0.316 Valid
Pertanyaan 2 0.955 0.316 Valid
Pertanyaan 3 0.933 0.316 Valid
. | Pertanyaan 4 0.920 0.316f  Valid
Disiplin Kerja |"pertanyaan 5 0.938 0.316  Valid
(X2) Pertanyaan 6 0.942 0.316 Valid
Pertanyaan 7 0.881 0.316 Valid
Pertanyaan 8 0.898 0.316 Valid
Pertanyaan 9 0.848 0.316 Valid
Pertanyaan 10 0.911] 0.316 Valid
Pertanyaan 11 0.851]] 0.316 Valid
Pertanyaan 12 0.881] 0.316 Valid

Sumber : data primer, diolah SPSS 2023
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat di artikan bahwa hasil r-hitung > r tabel,

hal ini berarti instrument variabel disiplin kerja (X2) secara keseluruhan dinyatakan
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valid. Instrumen dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0.316

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

Variabel Pertanyaan R-Hitung R-Tabel Keterangan
Pertanyaan 1 0.890 0.316 Valid
Pertanyaan 2 0.956 0.316 Valid
Pertanyaan 3 0.914 0.316 Valid
Kinerja  [Pertanyaan 4 0.914 0.316  Valid
Karyawan | Pertanyaan 5 0.870 0.316  Valid
v) Pertanyaan 6 0.864 0.316 Valid
Pertanyaan 7 0.931 0.316 Valid
Pertanyaan 8 0.890 0.316 Valid

Sumber : data primer, diolah SPSS 2023

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat di artikan bahwa hasil r-hitung > r tabel,
hal ini berarti instrument variabel kinerjs karyawan (Y) secara keseluruhan
dinyatakan valid. Instrumen dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel
yaitu 0.316.

4.2.2 Uji reliabilitas

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.968 8

Sunber : data primer diolah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0.968. Maka dapat dinyatakan bahwa nilai reliabilitas konsistensi internal untuk
koefisien Alpha lebih besar dari pada 0.60 yaitu (0.968 > 0.60). sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Kinerja karyawan dalam penelitian ini dinyatakan

reliabel.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.957 10

Sunber : data primer diolah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0.957. Maka dapat dinyatakan bahwa nilai reliabilitas konsistensi internal untuk
koefisien Alpha lebih besar dari pada 0.60 yaitu (0.957 > 0.60). sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.981 12

Sunber : data primer diolah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0.981. Maka dapat dinyatakan bahwa nilai reliabilitas konsistensi internal untuk
koefisien Alpha lebih besar dari pada 0.60 yaitu (0.981 > 0.60). sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.
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4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Normalitas

Tabel 4.13 Hasil Uji Kolmogrof-Smirnov-Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 39
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .33140202
Most Extreme Differences Absolute 122
Positive 122
Negative -.118
Test Statistic 122
Asymp. Sig. (2-tailed) .146°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sunber : data primer diolah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi atau

asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05 yaitu (0.146 > 0.05). Maka disimpulkan

bahwa data yang di uji dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Sebuah model regresi yang baik seharusnya tiak terjadi korelasi antara
variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas. Nilai cutoff yang umum dipakai

untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0.10 atau sama

dengan nilai VIF > 10
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Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 10.948 279 39.243 .000
x1.1 177 .046 472 3.808 .001 .892 1.121
x1.2 .049 .015 .399 3.219 .003 .892 1.121

a. Dependent Variable: y.1

Sunber : data primer diolah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, bahwa semua variabel mempunyai nilai

toleransi di atas 0.10 dan nilai VIF dibawah 10.00. maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: y.1
o]
[}
o
o (o] (4]
(a]
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© 0o oo
[+]
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Cooo o a
o o
0o
o 0
T T T
2 0 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sunber : data primer diolah SPSS, 2023

Berdasarkan gambar 4.1, hasil uji Heteroskedastisitas Scatterplot diatas dapat

dilihat bahwa SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi
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dan X adalah residual (Y prediksi dengan Y sesungguhnhya) yang menunjukkan

titik-titik menyebar secara acak, tidak membentu suatu pola yang jelas dan tersebar

dengan baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Ini artinya tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas.

4.4 Pengujian Hipotesis

4.4.1 Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?®

Tabel 4.15 Hasil Uji T (Parsial)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .153 2.101 .073 .943
motivasi kerja .560 .084 .659 6.645 .000
disiplin kerja .201 .065 .308 3.106 .004
a. Dependent Variable: kinerja karyawan
er : data primer diolah SPSS, 2023
Berdasarkan hasil pada tabel 4.15 di atas dapat di pahami bahwa : hasil uji

hipotesis motivasi kerja (X1) memiliki nilai T hitung lebih besar dari T tabel sebesar
6.645 > 2.029 dan nilai signifikansi 0.000 atau nilai signifikansi t lebih kecil dari 0.5

maka variabel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.15 di atas dapat di pahami bahwa : hasil uji

hipotesis disiplin kerja (X2) memiliki nilai T hitung lebih besar dari T tabel sebesar
3.106 > 2.029 dan nilai signifikansi 0.000 atau nilai signifikansi t lebih kecil dari 0.5

maka variabel disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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4.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.16 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2156.641 2 1078.321 52.028 .000"
Residual 746.128 36 20.726
Total 2902.769 38

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), disiplin kerja, motivasi kerja

sumber data primer diolah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 4.16 di atas hasil uji F tersebut dijelaskan dengan

menggunakan taraf signifikan sebesar 5% (0.05). dapat dilihat bahwa perolehan nilai

f hitung sebesar 52.028 dengan nilai signifikan 0.000. dikertahui bahwa pengujian

secara simultan variabel bebas yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap

kinerja karyawan diperoleh nilai sig sebesar 0.000. Maka hipotesis penelitian

diterima, yang berarti Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara bersama-sama

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

4.5 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .862% 743 729 4.55256

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, motivasi kerja

Berdasarkan tabel 4.17 diketahu bahwa nilai koefisien korelasi (R Square)

adalah 0.743. Artinya Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) memberikan

kontribusi sebesar 74.3% terhadap Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan sisanya

sebesar 25.7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu angket
atau kuesioner. Berdasarkan sampel n = 39 responden dari variabel motivasi kerja
(X1), disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dikatakan valid karena r hitung >
r tabel. R tabel dari respon 39 orang adalah 0.316, r hitung dari motivasi kerja,
disiplin kerja, dan kinerja karyawan diatas adalah valid. Uji Realibilitas adalah alat
untuk mengukur angket atau kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Berdasarkan sampe n= 39 responden dari variabel motivasi kerja (X1),
disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan (YY), dikatakan reliabel karena Alpha

Cronbach > 0.60 artinya instrumen pada variabel tersebut reliabel.

Selanjutnya pada Uji asumsi klasik dari hasil histogram dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal, karena sebagian besar
data berada dalam kurva, dimana gambar histogram memiliki garis yang berbentuk
lonceng dan memiliki kecembungan ditengah, dan pada normal probability plot titik
— titik menyebar mengikuti pada garis horizontal, maka dapat disimpulkan bahwa
asumsi normalitas terpenuh. Dari asumsi multikolinearitas dapat dilihat bahwa nilai
nilai tolerance 0.892 dan nilai VIF 1.121 yang berarti hasil tersebut 0.892 > 0.10 dan
nilai VIF 1.121 < 10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari multikolinearitas. Dari hasil
scatterplot terlihat bahwa titik — titik menyebar secara acak serta di atas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada mode regresi, sehingga mode regresi layak digunakan.
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Hasil Uji hipotesis dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut :

1. Pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)

Hasil pengujian parsial t hitung positif sebesar 6.645 dan nilai signifikansi 0.000
lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan ()

Hasil pengujian parisal t hitung positif sebesar 3.106 dan nilai signifikansi 0.004
lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan
(Y)

Berdasarkan tabel uji F dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi 0.000 <

0.05 sehingga daoat disimpulkan secara simultan bahwa semua variabel independent

(Motivasi kerja dan Disiplin kerja) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel dependen (kinerja karyawan). Berdasarkan hasil koefisien determinasi

didapatkan hasil :

1. Nilai R sebesar 0.862 menunjukan bahwa hubungan antar variabel motivasi
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja sangat kuat,

2. Nilai R square sebesar 0.743 atau sama dengan 74.3% angka tersebut
mengandung arti bahwa variabel motivasi kerja dan disiplin kerja secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel Kkinerja karyawan
sebesar 74.3%, sedangkan sisanya 25.7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar

penelitian ini atau variabel yang tidak diteliti.

46



4.7 Implikasi Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan bahwa motivasi
kerja dan disiplin kerja secara parsial dan simultan berpengaruh positf dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Kedai Saga Space, untuk motivasi bisa diberikan
dengan cara pemberian bonus atau tunjangan lebih bagi pegawai yang memiliki
Kinerja bagus, sehingga akan meningkatkan motivasi pegawai, untuk disiplin kerja
bisa dengan cara mempertegas pelaksanaan peraturan-peraturan yang sudah
diterapkan oleh suatu organisasi. Diperlukannya hal-hal tersebut dengan tujuan para
pegawai meningkatkan lagi kinerjanya sehingga mencapai tingkat kinerja yang

diinginkan.

4.8 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan dan dilaksanakan berdasarkan kaidah ilmiah,

namun demikian masih terdapat keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabael independent untuk
memprediksi variabel dependent, jumlah variabel yang diambil harus lebih
banyak untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengetahui lebih banyak
faktor terkait Kinerja.

2. Dimana berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa R square sebesar 0.743
atau 74.3% vyang berarti bahwa variabel motivasi kerja dan disiplin kerja
dapat dijelaskan oleh kinerja karyawan atau memberikan pengaruh sebesar
74.3% dan sisanya 25.7% dipengaruhi oleh faktor lain.

3. Waktu yang terbatas untuk responden memberikan jawaban kuesioner,

semakin lama waktu yang diberikan maka hasil yang didapat lebih akurat.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan kedai saga space. Berdasarkan analisis data dan
pengujian hipotesis yang dilakukan, bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada kedai saga space. Maka dapat ditarik

kesimplan dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah dibuat sebagai berikut :

1. Motivasi kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
dengan mendapatkan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 atau dengan kata lain
sig < a maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan t hitung > t tabel, maka
pengaruh motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan adalah signifikan.

2. Hipotesis secara parsial berdasarkan hasil bahwa disiplin kerja (X2) mendapatkan
nilai signifikan sebesar 0.004 , 0.005 atau dengan kata lain dig < a, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil t hitung . t tabel maka pengaruh
disiplin kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan ()

3. Hipotesis secara simultan berdasarkan hasil penelitian bahwa motivasi kerja dan
disiplin kerja mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 atau dengan
kata lain Sig < a, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan pada motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh dari data-data, pada dasarnya
penelitian ini berjalan dengan baik, namun bukan suatu kekeliruan apabila
peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi kedai

Saga space:

1. Kedai Saga Space diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
motivasi kerja. Jika perlu motivasi bagi para karyawan diperhatikan lagi agar
kinerja karyawan semakin meningkat dari sebelumnya.

2. Kedai Saga Space diharapkan dapat lebih memperhatikan hak-hak para
karyawan dalam upaya meningkatkan disiplin kerja, dan perusahaan
diharapkan lebih mengefisienkan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan yang
sesuai dengan standar pekerjaan yang sudah ada

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan

variabel lainnya.
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KUESIONER PENELITIAN

Penelitian Karyawan Saga Social Space
Salam damai sejahtera bagi kita semua
Salam Hormat,

Perkenalkan saya Handika Tria S mahasiswa tingkat akhir, Universitas Bina Sarana
Informatika, yang sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas
akhir yaitu skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memenuhi gelar Strata 1
atau Sarjana (S1)

Besar harapan saya, Bapak/Ibu dapat berpartisipasi untuk mengisi kuesioner ini
dengan kesungguhan dan menyelesaikan hingga akhir. Adapun kriteria partisipan
penelitian ini yaitu:

1. Karyawan Saga Social Space
2. Laki laki atau Perempuan

Jawaban yang Bapak/Ibu berikan dari setiap pernyataan, tidak ada yang salah atau
benar. Oleh karna itu jawablah setiap pernyataan dengan jujur sesuai dengan keadaan
diri anda dan pastikan setiap pernyataan telah diisi semua. Hasil dari kuesioner ini
bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

Hormat saya,

Handika Tria S
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1.

Identitas Responden

Nama Responden

Jenis Kelamin : (] Laki-lakl (] Perempuan

Usia

: (] 16-24 Tahun () 25-29 Tahun

() 30-34 Tahun (] 40-44 Tahun

() > 45 Tahun

Lama bekerja : ()<6Bulan (] 6Bulan—1 Tahun

(J1-3Tahun () >3 Tahun

Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1.

Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda (v) pada salah satu jawaban yang
paling sesuai menurut anda. Penilaian dilakukan berdasarkan skala sebagai
berikut 1 s/d 5.

Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.

Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya.

Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu mengembalikan kepada

yang menyerahkan kuesioner.
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2. Daftar Pertanyaan

Motivasi Kerja

1 2 3 4 5
No Pertanyaan ONRONNONIORIO
Tanggung Jawab
Saya merasa bertanggung jawab atas
1. pekerjaan saya.
Saya selalu memenuhi kewajiban saya di
2. tempat Kkerja.
Prestasi Kerja
3. Saya merasa puas dengan pencapaian kerja
saya saat ini.
4 Saya percaya bahwa saya melakukan
' pekerjaan yang baik secara konsisten.
Peluang Untuk Maju
5. Saya percaya bahwa ada peluang untuk
meningkatkan Kkarir saya di perusahaan ini.
6. Saya merasa dihargai dan diperhatikan
dalam hal pengembangan Karir.
Pengakuan Atas Kinerja
7 Saya merasa pengakuan atas kinerja saya
sangat penting.
8 Saya merasa kinerja saya sering diakui dan
" | dihargai oleh atasan saya.
Pekerjaan Yang Menantang
0. Saya menyukai tantangan dalam pekerjaan
saya.
Saya merasa pekerjaan saya selalu
10. | memberikan kesempatan untuk belajar hal
baru.
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Disiplin Kerja

No

Pertanyaan

1)

)

@)

(4)

()

Tingkat Kehadiran

Saya hadir secara teratur di tempat kerja.

Saya memprioritaskan kehadiran di
tempat kerja dalam menjalankan
tanggung jawab saya.

Saya memahami pentingnya kehadiran di
tempat kerja untuk produktivitas tim

Tata Cara Kerja

Saya mengikuti prosedur kerja yang telah
ditetapkan dengan baik.

Saya berkolaborasi dengan rekan kerja
untuk menyelesaikan tugas secara efisien

Ketaatan Pada Atasan

Saya selalu bersikap dan bertingkah laku
sopan kepada atasan

Saya selalu mengikuti instruksi yang
diberikan oleh atasan saya

Saya merespons dengan cepat ketika
atasan meminta informasi atau bantuan
dari saya.

Kesadaran Bekerja

Saya selalu memberikan perhatian penuh
terhadap detail-detail kecil dalam
pekerjaan

Saya selalu berusaha memberikan yang
terbaik dalam setiap tugas yang saya
lakukan

Tanggung Jawab

Saya bertanggung jawab atas kesalahan
atau kekurangan dalam pekerjaan saya
dan berusaha untuk memperbaikinya
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10.

Saya dapat menyelesaikan sejumlah

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab

dari pekerjaan saya

Kinerja Pegawai

No

Pertanya
an

1)

2)

©)

(4)

()

Prestasi Kerja

Saya merasa telah mencapai target
yang ditetapkan dalam pekerjaan saya.

Saya yakin bahwa kualitas kerja saya
mencerminkan kemampuan dan
potensi saya.

Keahlian

Saya merasa percaya diri dalam
menggunakan keterampilan dan
pengetahuan saya dalam situasi kerja
yang berbeda.

Saya sering diakui karena keahlian
khusus atau spesialisasi yang saya miliki

Prilaku

Saya selalu memperhatikan etika kerja
dalam segala situasi.

Saya mampu bekerja dalam tim
dengan baik dan berkontribusi pada
atmosfer kerja yang positif.

Kepemimpinan

Saya sering dianggap sebagai
pemimpin yang efektif dalam situasi
yang menuntut.

Saya mampu mengambil inisiatif dan
mengarahkan orang lain menuju
pencapaian tujuan bersama.
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LAMPIRAN II
TABULASI DATA
VARIABEL MOTIVASI KERJA (X1)

10
10
16
15
16
14
13
16
16
17
15
15
15
15
15
15
16
16
20
19
14
14
13
11
14
17
16
26
34
41

39
37
34
37
40
37
38
37
33

X1.10 | TOTAL

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
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DISIPLIN KERJA (X2)

12
12
20
19
20
19
17
18
18
17
18
18
20
17
17
28
40
43

46

44
47

47

47

46

45

47

45

45

45

44
43

45

45

44
44
46

40
42

41

NO | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10 | X2.11 | X2.12 | TOTAL

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
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KINERJA PEGAWAI

TOTAL

12
12
13
12
13
13
12
14
13
12
13
12
12
12
13
12
14
13
11
10
18
12
26
30
32
30
31

31

27

28
30
29
29
30
29
31

31

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36
37

38
39
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LAMPIRAN III
UJI VALIDITAS X1

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 TOTAL
X01 Pearson Correlation 1 726" .809” .693™ .788™ 714" .604” 643" 633" .618™ .858"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
X02 Pearson Correlation 726" 1 841" .610™ 7197 841" 657" 673" 591" .620™ .858™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
X03 Pearson Correlation .809” .841" 1 6327 718 765" .609™ .604” .554™ .544™ .840”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
X04 Pearson Correlation 693" 610" 632" 1 817" 744 .628™ .683™ .833" .691™ .856™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
X05 Pearson Correlation 788" 7197 718" 817" 1 719" .708™ 758" .816™ 753" .915™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
X06 Pearson Correlation 7147 841" 765" 744" 719" 1 616" 625" 709" .602™ .861"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
X07 Pearson Correlation .604™ 657" .609™ 628" 708" 616 1 .816™ 6357 756" 821"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
X08 Pearson Correlation 643" 673" .604™ 683" 758" 625" .816™ 1 .665™ .809™ .849™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
X09 Pearson Correlation .633™ .591™ .554™ .833™ .816™ 709" .635™ .665™ 1 678" .829™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
X10 Pearson Correlation 618" 620" 544 .691™ 753" 602" 756" .809™ 678" 1 827"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
TOTAL Pearson Correlation .858™ .858™ .840" .856™ 915" 861" 821" .849" .829™ 8277 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS X2

Correlations

TOT

X12 X13 X14 X15 X16 X17 Xx18 X19 X20 x21 | x22 | x23 | AL

X12  Pearson Correlation 1 884" 912" 880" 925" 872" 826" 842" 738" 837" | 760" | .800" | .943"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000| .000| .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X13  Pearson Correlation 884" 1| sost| 94| o147  soe”| 7e9"|  ss1t| 24|  .ses”|.769" | .809" | 055"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 .000| .000| .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X14  Pearson Correlation 912" 895" 1 867" 890" 898" 764" 804" 738" 833" | .779" | 790" | .933"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000| .000| .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X15  Pearson Corelation 880" |  .8o4”| 867" 1| s72t|  ssst|  7sot| 36| 7ea”| 127 .7217| 7517|020

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000| .000| .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X16  Pearson Correlation 925" 914" 890" 872" 1 869" 804" 836" 748" 848" | 736" | 779" | 938"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000| .000| .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X7 Pearson Correlation 872°|  soo"|  sos"|  8ssT|  .se9” 1| s40° 00" 733 842+ | 766" | 770" | 942"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000| .000| .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X18  Pearson Correlation 826" 799" 764" 7597 804" 840" 1 803" 681" 792" | 780" | 7557 | 881"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 .000| .000| .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X19  Pearson Correlation 842" 851" 804" 83|  836"| 900" 803" 1 e6a”| 7917|6767 | 750" | .808"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 .000| .000| .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X20  Pearson Correlation 738" 824" 738" 764" 748" 733" 681" 664" 1 763" | .805" | .800" | .848"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000| .000| .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X21 Pearson Correlation 8377  ses”|  8337|  s12| mas”|  sa2t| 7e27|  7e17| 763 1| 720" | 838" | 011"

Sig. (2-tailed) 000 000 1000 000 000 000 000 000 000 000 .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X22  Pearson Correlation 760" 769" 779" 7217 736" 766" 780" 676" 805" 720" 1| 770" | 851"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 1000 000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

X23  Pearson Correlation 800" 809" 7907|7510 97| 779¢|  7sst|  7se®|  moot| 838" |.770” 1] 881"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 1000|000 000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39| 39| 39

TOTAL  Pearson Correlation 943" 955™ 933" 920" 938" 942" 881" 898" 848" 9117 | 8517 | .881" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 .000| .000| .000

N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39| 39] 39 39

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

65




UJI VALIDITAS Y

Cormrelations

TOT
X12 X13 X14 X15 X16 X7 X18 X189 X20 xz1 | xzz | x| AL
X1z Pearson Correlation 1 384 a1z 3307 928" an 826" 247 738 237 | 7807 | z007| Bz
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 .000 .000 .000 .000 00| .ooo| .ooo| .ooo
N 39 39 £ 39 39 39 39 39 39 39| 39| 3| 39
X13 Pearson Correlation 884" 1 88" 894" 914" 299" 799" 851" 824 888" | 7697 | 3097 | 855
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 000 .000 .000 000 .oo| .ooo| .moo| .ooo
N 39 39 £ 39 39 39 39 39 39 39| 39| 3| 39
X14  Pearson Correlation 912" 895" 1 BET" 890" 2% 784" 804" 738 2337|7797 | 7907 833"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .0o| .coo| .ooo| .ooo
N 38 38 3 38 38 39 39 38 39 39| 38| 38| 39
¥15  Pearson Corelation se07 |  soe| e 1| erz|  es| 7ser|  mwer|  gee| szl 72| sl szt
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .0o| .coo| .ooo| .ooo
N 38 38 3 38 38 39 39 39 39 39| 39| 38| 39
X168  Pearson Correlation 925" 814 880" 872" 1 889" 804" 8" 748" 845" | 7387 | 7797 | 838"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 .000 000 000 .aoo| .ooo| .ooo| .ooo
N 39 39 £ 39 38 39 39 39 39 39| 39| 3| 39
X7 Pearson Correlation a7z|  sser|  msm|  ess 369" 1| se0v|  sos| 73| sez| 7es| 7797 | mex-
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .000 000 000 .aoo| .ooo| .ooo| .ooo
N 39 39 £ 39 39 39 39 39 39 39| 39| 3| 39
X18  Pearson Correlation 828" 799" 784" 759" 304" 840" 1 803 881" 792" | 80| 75| Eet1”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 000 .000 000 .oo| .ooo| .moo| .ooo
N 39 39 £ 39 38 39 39 39 39 39| 38| 3| 39
X18  Pearson Corrslation 842" estt|  moer|  e3| 8| soe|  s03 1 sss°| 7917|6757 | 7597 | 3o
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 000 .000 000 .oo| .ooo| .moo| .ooo
N 39 39 £ 39 38 39 39 39 39 39| 38| 3| 39
X2 Pearson Correlation 738 824" 73" 784" T48" 733" 881" 864 1 783" | 205 | z007| .3es”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .000 .000 000 .aoo| .ooo| .ooo| .ooo
N 39 39 3 39 39 39 39 39 39 39| 39| 3| 39
X2i Pearson Correlation s | ses|  sm| sz mes|  me|  7s2|  7mt| 7w 1| 720°| 8287| 811
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000| .0o0| .oo0
N 39 39 3 39 39 39 39 39 39 39| 39| 3| 39
X2 Pearson Corelation o0 | 7ee|  gw|  gmr| 7| ge|  7s0|  swe|  ees| 72| 1| ror| asr
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 000 .000 .000 000 000 .000| 000
N 39 39 £ 39 39 39 39 39 39 39| 39| 3| 39
K& Pearson Correlation 8007  eost| 7| 7sit|  qmet|  gwe|  7sst| 7set|  moot|  msee| 7o 1| @81
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 .000 000 000 oo | .ooo .000
N 39 39 39 39 38 39 39 39 39 39| 39| 38| 3
TOTAL  Pearson Correlation 943" 988" 933" 920" 938" 842" 381" 288 348" a1 | st st 1

Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .o/ .ooo| .ooo
N 39 39 3 39 39 39 39 39 39 39| 39| 3| 39

** Comelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL UJI REABILITAS X1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.957 10
HASIL UJI REABILITAS X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.981 12
HASIL UJI REABILITAS Y

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.968 8
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HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 39
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation .33140202

Most Extreme Differences Absolute 122
Positive 122

Negative -.118

Test Statistic 122
Asymp. Sig. (2-tailed) .146¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

HASIL UJI MULTIKOELINIARITAS

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.948 279 39.243 .000
x1.1 A77 .046 AT72 3.808 .001 .892 1121
x1.2 .049 .015 .399 3.219 .003 .892 1.121

a. Dependent Variable: y.1

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot

Dependent Variable: y.1

3

0

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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HASIL UJI PARSIAL (T)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .153 2.101 .073 .943
motivasi kerja .560 .084 .659 6.645 .000
disiplin kerja .201 .065 .308 3.106 .004
a. Dependent Variable: kinerja karyawan
HASIL UJI SIMULTAN (F)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 153 2.101 .073 .943
motivasi kerja .560 .084 .659 6.645 .000
disiplin kerja .201 .065 .308 3.106 .004

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8622 743 729 4.55256

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, motivasi kerja
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